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Humanity. Keberadaannya melampaui sekadar hiburan; wayang
merupakan cerminan utuh dari kebudayaan, sarat dengan nilai-
nilai filosofis, etika, dan estetika yang diwariskan secara turuf-
temurun, Dalam setiap gerak wayang, alunan gamelan, dan dialog
dalang, tersimpan “teks kehidupan” yang merefleksikan pergulatan
cksistensial manusia: antara baik dan buruk, kebenaran dan
kebatilan, serta upaya pencarian keseimbangan hidup (Wijanarko,
2023).

Wayang berfungsi sebagai tontonan yang memukau indra dan
tuntunan yang membimbing jiwa dan menjadi media pendidikan
karakter dan moral yang efektif di masyarakat. Narasi-narasi yang
disuguhkan, terutama yang bersumber dari epik besar seperti
Mahabharata dan Ramayana, tidak hanya menghibur tetapi juga
menyajikan spektrum kompleksitas manusia, dilema moral, dan
dinamika kekuasaan yang relevan sepanjang masa.! Oleh karena itu,
memahami wayang berarti menyelami lautan kebijaksanaan lokal
yang terus-menerus berdialog dengan zaman.

Dalam tradisi pewayangan, tokoh-tokoh perempuan memiliki
peran yang tidak terpisahkan dari jalinan cerita. Mereka sering
kali digambarkan dengan karakteristik yang kental, mulai dari
kelembutan Kunti, keteguhan Drupadi, hingga keberanian Srikandi
(Setyowati, (tt): 12). Namun, dominasi narasi patriarki dalam sastra
wayang sering kali menempatkan perempuan pada posisi subordinat.
Perempuan sering diinterpretasikan sebagai yang lain (the Other),
objek dari keinginan dan keputusan laki-laki, atau bahkan sekadar
pelengkap dalam struktur kekuasaan maskulin (Wijanarko, 2023).
Citra perempuan yang patuh, setia, dan pasif sering kali dipandang
sebagai ideal, hal itu mereproduksi identitas gender yang rigid
dalam masyarakat tradisional (Ariani, 2012: 273-274). Drupadi
misalnya, mengalami pengalaman memilukan yang menunjukkan

Ty

1 https:/ljcndcla.kcmdikbud.go.id/v2/kebudayaan/detail/wayang—aset-budaya-nasional-scbagai-
refleksi-kehidupan-dengan-kandungan-nilai-nilai-falsafah-timursx
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betapa rentannya posisi perempuan dalam sistem yang didominasi
laki-laki, Meskipun demikian, beberapa tokoh perempuan seperti
Srikandi menunjukkan potensi “daya tawar” atau kapasitas untuk
bertindak sebagai agen perubahan. Paparan di atas menciptakan
dilema: apakah perempuan dalam wayang hanya stereotip ataukah
ada celah untuk eksistensi yang lebih mandiri?

Untuk membongkar dilema representasi perempuan dalam
wayang, kajian terhadap teori eksistensialisme Simone de Beauvoir,
khususnya dalam karyanya 7he Second Sex, menjadi sangat relevan.
Beauvoir menegaskan bahwa “manusia tidak dilahirkan sebagai
perempuan, melainkan menjadi perempuan” (Beauvoir, 1956).
Pernyataan ini menyoroti bahwa konsep perempuan sebagai
“yang lain” adalah konstruksi sosial, bukan takdir biologis. Dalam
konteks sastra wayang, teori Beauvoir memungkinkan kita untuk
menganalisis bagaimana tokoh perempuan, terlepas dari konstruksi
sosial yang membatasinya, dapat menunjukkan “daya tawar” mereka
untuk menjadi subjek. Menjadi subjek berarti memiliki kebebasan,
otonomi, dan kemampuan untuk mendefinisikan diri sendiri,
melampaui peran-peran yang telah ditentukan oleh masyarakat
patriarki. Analisis ini akan melihat apakah tokoh-tokoh perempuan
dalam wayang dapat dianggap melakukan tindakan transendensi -
melampaui imanensi yang melekat pada peran gender tradisional-
untuk menegaskan eksistensi mereka. Hal ini penting untuk melihat
potensi emansipatoris yang mungkin tersembunyi dalam narasi
wayang, yang selama ini mungkin luput dari perhatian karena cara
pandang interpretasi yang dominan.

Penelitian ini berfokus pada analisis teks-teks sastra wayang,
khususnya yang bersumber dari epik Mahabharata, untuk
mengidentifikasi dan mengaji manifestasi “daya tawar perempuan’.
Daya tawar di sini diartikan sebagai kemampuan perempuan untuk
menegosiasikan, memengaruhi, dan membuat pilihan dalam situasi
yang membatasi, schingga mereka tidak semata-mata menjadi
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objek pasif. Tujuan utama penelitian ini adalah sebagai berikut,
(1) Mengidentifikasi bentuk-bentuk representasi perempuan
dalam sastra wayang dan bagaimana mereka dikonstruksi dalam
narasi. (2) Menganalisis elemen-clemen dalam narasi wayang yang
menunjukkan daya tawar perempuan untuk menjadi subjek, melalui
kacamata teori eksistensialisme Simone de Beauvoir. (3) Mengevaluasi
signifikansi temuan ini dalam memperkaya pemahaman tentang
posisi perempuan dalam konteks wayang. Penelitian ini secars
spesifik mencermati tokoh-tokoh perempuan yang menunjukkan
karakter dinamis atau kontradiktif terhadap stereotipe gender yang
dominan, seperti Srikandi yang berani berperang atau Drupadi yang
menuntut keadilan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
kontribusi signifikan. Pertama, secara teoretis, penelitian ini
memperluas kajian wayang dengan menggunakan kerangka teori
cksistensialisme feminis Simon de Beauvoir, yang belum banyak
diterapkan secara mendalam dalam konteks ini. Hal itu membuka
perspektif baru dalam memahami kompleksitas gender dalam sastra
wayang, melampaui pandangan biner tradisional. Kedua, secara
praktis, hasil penelitian ini menjadi landasan bag; reinterpretasi
lakon-lakon wayang agar lebih responsif terhadap isu-isu gender
kontemporer, sehingga wayang tetap relevan sebagai medium edukasi
di era modern. Ketiga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
inspirasi bagi gerakan kesetaraan gender dengan menyoroti contoh-
contoh perempuan yang, meski dalam keterbatasan naratif, mampu
menunjukkan agensi dan keberanian, serta menegaskan eksistensinys
sebagai subjek. Dengan demikian, wayang menjadi warisan mas
lalu dan sumber inspirasi untuk memahami dan memperjuangks?
peran perempuan di masa kini dan mendatang,
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1. Eksistensialisme Simone de Beauvoir: Fondasi
Pemahaman Subjek dan Objek

Untuk memahami “daya tawar perempuan dalam sastra
wayang,” kita perlu mendalami kerangka teori eksistensialisme
yang diajukan oleh Simone de Beauvoir. Pemikiran Beauvoir dalam
karyanya The Second Sex (1956), menawarkan lensa kritis yang
sangat kuat untuk membongkar konstruksi gender dan melihat
bagaimana individu, khususnya perempuan, dapat menegaskan
eksistensi mereka sebagai subjek yang bebas dan otonom, tidak

terperangkap dalam peran objek.

a.  Konsep Subjek dan Objek: Fondasi Eksiste'nsi

Inti dari filsafat eksistensialisme Sartre, yang juga dianut
Beauvoir, adalah premis bahwa “eksistensi mendahului esensi.”
Artinya, manusia pertama kali 24z (eksisten), dan baru kemudian
ia mendefinisikan dirinya sendiri melalui pilihan dan tindakan
(Tjahjadi, 2011: 126). Tidak ada esensi atau sifat kodrati yang telah
ditentukan sebelumnya yang mengikat seorang individu. Dari sini,
Beauvoir mengembangkan konsep fundamental tentang subjek dan
objek. Subjek (7he SelffLe Sujer): Subjek adalah entitas yang sadar
akan dirinya sendiri, memiliki kebebasan untuk memilih, bertindak,
dan mendefinisikan keberadaannya. Subjek adalah individu yang
memiliki kapasitas untuk transendensi, yaitu kemampuan untuk
melampaui situasi yang diberikan, membuat proyek-proyek masa
depan, dan terus-menerus mendefinisikan ulang dirinya. Subjek
adalah yang aktif, yang mendominasi, yang mendefinisikan norma.
Dalam konteks relasi antarmanusia, seseorang menjadi subjek ketika
ia mengakui kebebasan dan otonomi dirinya sendiri.

Sedang Objek (The Other/L'Autre): Objek, atau dalam
terminologi Beauvoir yang lain (the Other), adalah entitas yang
didefinisikan dan dikonstruksi oleh subjek. Objek tidak memiliki

kebebasan atau otonomi yang sama; keberadaannya ditentukan
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oleh pandangan dan kebutuhan subjek. Objck terperangkap dalam,
imanensi, yaitu kondisi terkurung dalam dirinya sendiri, tidak
memiliki kapasitas untuk melampaui situasi atau mendefinisikap
diri secara mandiri. Beauvoir berargumen bahwa dalam sejarah day
masyarakat patriarki, perempuan secara sistematis telah dikonstruks;
sebagai “yang lain” atau objek bagi laki-laki (Beauvoir, 1956: 15).

b. Perempuan sebagai Yang Lain (The Other)

Beauvoir secara tajam mengkritik bagaimana masyarakat
patriarki telah memosisikan perempuan sebagai “yang lain.” Laki
laki mengklaim diri sebagai subjek absolut, standar universal
sementara perempuan direduksi menjadi deviasi, anomali, atau
sekadar pelengkap. Konstruksi ini bukan berdasarkan perbedaan
biologis semata, melainkan hasil dari sejarah, budaya, dan institusi
sosial yang melanggengkan dominasi laki-laki (Beauvoir, 1956).

¢. Jalan Menuju Subjektivitas: Daya Tawar dan Kebebasan

Meskipun perempuan secara historis telah dikonstruksi sebagai
objek, Beauvoir menekankan bahwa hal ini bukanlah takdir yang
tidak dapat diubah. Setiap individu memiliki potensi inheren untuk
menjadi subjek. Maka, dalam konteks penelitian ini, “daya tawar
perempuan” dapat diinterpretasikan sebagai manifestasi konkret dari
upaya perempuan untuk beralih dari objek menjadi subjek. Daya
tawar ini bukan hanya tentang kekuatan politik atau ekonomi,
tetapi juga kemampuan untuk: membuat keputusan pribadi yang
independen, menyuarakan pendapat dan keinginan, menolak
peran atau ckspektasi yang membatasi, mengambil tindakan yang
mengubah status quo dan menciptakan identitas diri yang melampaui
konstruksi sosial patriarki.

Penclitian ini mengaji representasi perempuan dalam sastra
wayang dengan menggunakan kerangka teori eksistensialisme
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Simone de Beauvoir. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis yang sistematis. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan memahami dan menginterpretasikan makna-makna yang
kompleks yang terkandung dalam sastra wayang. Adapun pendekatan
penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Analisis ini menggunakan
pisau bedah teori eksistensialisme Simone de Beauvoir untuk
membongkar makna-makna tersembunyi, menelaah relasi subjek-
objek, dan mengidentifikasi manifestasi “daya tawar” perempuan
dalam teks wayang,

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Drupadi: Menuntut Keadilan sebagai Subjek Moral

Kisah ini berawal ketika Yudistira, anak sulung dari Pandawa,
terlibat dalam permainan dadu dengan Duryudana, sepupunya dari
pihak Kurawa. Permainan ini diselenggarakan di balai pertemuan
Hastinapura, yang dikenal sebagai Balai Sigala-gala. Yudistira, yang
dikenal dengan sifatnya yang jujur namun juga mudah terbawa
emosi, terus-menerus kalah dalam permainan tersebut. Ia telah
mempertaruhkan dan kehilangan semua hartanya, kerajaannya, |
saudara-saudaranya Pandawa, dan bahkan dirinya sendiri sebagai
budak. Dalam keadaan kalap, Duryudana kemudian mendesak
Yudistira untuk mempertaruhkan istrinya, Drupadi. Awalnya,
Yudistira ragu, namun karena telah terikat oleh aturan permainan,
ia akhirnya setuju dan mempertaruhkan Drupadi. Takdir berkata
lain, Yudistira kembali kalah dalam taruhan tersebut. Setelah
kemenangan Kurawa, Dursasana, salah satu dari seratus Kurawa,
segera diperintahkan oleh Duryudana untuk menyeret Drupadi
ke balai pertemuan. Dursasana dengan kasar menarik kain yang

dikenakan oleh Drupadi di hadapan para sesepuh, seperti Bisma,
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Drona, dan Widura, serta suaminya, Pandawa, yang semuany,
dalam posisi tidak berdaya karena telah menjadi budak. Meskipun
dalam situasi yang memalukan dan penistaan, Drupadi berusahg
mempertahankan kehormatannya, la berteriak meminta keadilan
dan mempertanyakan hak Yudistira untuk mempertaruhkan dirinya,
Akan tetapi, tidak ada yang dapat menghentikan Dursasana. Dalam
upaya untuk terus melecehkan Drupadi, kain yang ditarik Dursasan
terus memanjang secara ajaib atas karunia Dewa Krishna, sehingg
tubuh Drupadi tetap tertutup. Atas kejadian penistaan tersebut,
Drupadi memberikan hukuman kepada tokoh Dursasana dengan
bersumpah tidak akan mengikat rambutnya sebelum berkeramas
dengan darah Dursasana. Sumpah ini menjadi deklarasi yang kuat
dan pribadi bagi Drupadi. Peristiwa ini mengguncang batin Bima,
adik Yudistira, yang juga bersumpah akan membunuh Dursasana
dan merobek dadanya.

Kisah Drupadi dalam episode di atas merupakan titik balik
dramatis yang secara eksplisit menggambarkan reduksi perempuan
menjadi objek. Dalam adegan yang memilukan ini, Yudhistira,
sebagai raja dan suami, mempertaruhkan Drupadi setelah ia kalah
dalam segala hal. Tindakan ini secara simbolis menempatkan
Drupadi tidak lebih dari sebuah properti, barang yang dapat
dimenangkan atau dikalahkan dalam sebuah permainan. Ironisnys,
Drupadi yang merupakan seorang ratu dan istri dari lima Pandawa,
direnggut martabatnya di hadapan seluruh majelis kerajaan,
termasuk para sesepuh yang dihormati, Bisma dan Drona, Ketika
Dursasana mencoba melucuti pakaiannya di depan umum, ia
secara fisik dan simbolis direduksi menjadi tubuh yang tidak
berdaya, objek yang dieksploitasi untuk kepuasan sadistis lawan.
Keheningan dan ketidakmampuan para pria yang hadir, termasuk
suaminya sendiri, untuk menghentikan penghinaan ini semakin
mengukuhkan posisinya sebagai “yang lain” tanpa kuasa, yang
cksistensi sepenuhnya bergantung pada keinginan dan tindakan laki
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laki. Ini adalah manifestasi nyata dari imanensi yang dipaksakan dan
Drupadi terperangkap dalam batasan fisik dan sosial yang melucuti
dirinya.

Akan tetapi, dalam kondisi terperih inilah Drupadi
menunjukkan daya tawar yang tidak terduga dan luar biasa, terutama
melalui kekuatan verbalnya. Dia tidak pasrah sepenuhnya, Drupadi
dengan berani menolak untuk menjadi objek bisu. Ia mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang menusuk, menantang legitimasi
tindakan Yudhistira dan keadilan para sesepuh. Drupadi bertanya,
Apakah seorang pria yang telah kehilangan dirinya sendiri dalam
perjudian masih memiliki hak untuk mempertaruhkan istrinya?
Pertanyaan ini bukan sekadar luapan emosi, melainkan sebuah
tuntutan filosofis yang menyoroti kontradiksi moral dalam tatanan
patriarkal. Dalam kerangka Beauvoir, pertanyaan Drupadi adalah
upaya eksplisit untuk melampaui status objeknya. la menggunakan
akal dan suaranya untuk menegaskan bahwa ia bukan properti; ia
adalah subjek yang memiliki hak dan martabat, yang eksistensinya
tidak dapat dipertaruhkan atau dimanipulasi orang lain. Protesnya
ini adalah manifestasi dari transendensi, sebuah upaya untuk
membebaskan diri dari belenggu imanenitas yang dipaksakan,

Lebih dari sekadar protes pribadi, daya tawar verbal Drupadi
memiliki implikasi makro yang mengguncang seluruh alur
Mahabharata. Sumpahnya yang lantang untuk tidak mengikat
rambutnya hingga ia membasuhnya dengan darah Dursasana menjadi
pemicu penting bagi perang Baratayuda. Kemarahan dan rasa malu
yang dirasakan oleh Pandawa, terutama Bima yang bersumpah akan
merobek dada Dursasana, berakar kuat dari penghinaan terhadap
Drupadi. Dengan demikian, meskipun secara fisik ia mungkin
tampak tidak berdaya, protes Drupadi berhasil memobilisasi
tindakan dan mengubah takdir banyak pihak. Ia bukan lagi
sekadar korban, melainkan sebuah kekuatan yang memicu revolusi,
menunjukkan bahwa seorang perempuan yang tadinya direduksi
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menjadi objek, dapat menjadt dg g ~-gaskan kcmbah
cubjektivitasnya melalui dampak yang ia ciptakan dalam duni
Analisis Beauvoir: Drupadi menunjukkan bahwa bahkan dalay,
posisi korban, perempuan dapat menolak imanensi dengan melawy,
melalui bahasa. la menegaskan eksistensinya melalui kata-kata ang

memukul balik sistem patriarkis.

b. Kunti: Otoritas Keibuan sebagai Bentuk Daya Tawy
Tersembunyi

Simone de Beauvoir, dalam The Second Sex, menyataka
bahwa perempuan sering ditempatkan sebagai the other-posis
sckunder, domestik, dan tidak memiliki daya tawar dalam strukey,
patriarkis, Namun, Beauvoir juga menekankan bahwa perempuay
bisa melakukan transendensi, yakni melampaui posisi “objek” dan
bertindak sebagai “subjek” yang menentukan jalan hidup.

Kunti berwatak penuh belas kasih, setia dan wingit. Sejak
gadis ia telah menyenangi dan mempelajari ilmu-ilmu kejiwaan
dan kebatinan, gurunya adalah Resi Druwasa pendeta resmi istans
Mandura. dengan penderitaannya (Sudibyopranoto, 1991: 308),
la tidak hanya menjadi penjaga kehidupan lima Pandawa, tetapi
juga pengatur arah nasib mereka. Sejak awal, hidup Kunti dipenuhi
rahasia dan beban moral. Keputusan awalnya untuk melepaskan
bayi Karna demi menjaga kehormatan keluarga menjadi luka
yang ia bawa seumur hidup, ini adalah sebuah keputusan yang
kelak berbalik menjadi dilema paling pahit saat Karna berdisi di
pihak lawan anak-anaknya. Untuk menjaga kehormatan keluargs
dan posisinya sebagai perempuan muda, ia memutuskan untuk
merahasiakan identitas Karna dengan cara menghanyutkan bayi itu
di sungai, Kunti tidak sekadar menjadi korban keadaan, melainkan
akeif mengelola pengetahuan yang dimilikinya. Ia sadar bahwa
mengungkap kebenaran akan menimbulkan stigma, mengancam
atusnya, bahkan mungkin menutup jalan pernikahannya deng
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Pandu. Dengan demikian, ia memilih strategi: merahasiakan fakta
tentang kelahiran Karna.

Dalam kerangka teori Simone de Beauvoir, tindakan Kunti bisa
dibaca sebagai upaya seorang perempuan untuk mempertahankan
dirinya sebagai subjek -yaitu seseorang yang memiliki kehendak
dan pilihan- bukan sckadar objek yang terikat oleh norma sosial.
Dengan merahasiakan Karna, ia “merevisi” narasi hidupnya agar
tetap bisa masuk dalam struktur sosial yang lebih besar. Meski
rahasia ini berhasil menjaga posisi Kunti di masa mudanya,
dampaknya sangat besar terhadap masa depan. Karna tumbuh
tanpa mengetahui asal-usulnya, dan ketika dewasa, justru beraliansi
dengan Kurawa, menjadi lawan Pandawa (anak-anak sah Kunti).
Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pengelolaan informasi
Kunti bukan sekadar keputusan pribadi, melainkan berimplikasi
historis dan politis. Keputusan Kunti untuk merahasiakan kelahiran
Karna menunjukkan agensi seorang perempuan dalam mengelola
informasi. Ia memilih jalan yang strategis demi kelangsungan
hidup dan kehormatannya, meskipun konsekuensinya membentuk
konflik besar di kemudian hari. Dengan demikian, Kunti tidak pasif,
tetapi aktif dalam menentukan arah nasib dirinya dan, secara tidak
langsung, nasib sebuah generasi dalam Mahabharata.

Setelah kalah dalam permainan dadu, Pandawa bersama Kunti
harus menjalani pengasingan. Dalam masa-masa sulit itu, Kunti
berperan tidak hanya sebagai ibu biologis, tetapi juga sebagai penentu
arah langkah politik dan moral bagi anak-anaknya. la memberikan
nasihat agar Pandawa tetap tegar, menjaga persatuan, dan pada saat
yang tepat merebut kembali hak mereka di istana Hastinapura.
Dalam pengasingan tersebut, Kunti tidak hanya berperan merawat
dan menghibur anak-anaknya. Ia menempatkan dirinya sebagai
pengatur strategi. Dengan menyarankan Pandawa agar bersabar,
menunggu waktu tepat, dan kelak kembali merebut istana, Kunti
menunjukkan dirinya sebagai subjek yang memiliki visi politik.
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Dalam kacamata Beauvoit, ini adalah bentuk transendensi,
karena ia tidak membiarkan dirinya hanya berfungsi sebagai objek
penderita dalam sistem feodal patriarkis. Beauvoir menekankan
bahwa perempuan dapat mengartikulasikan dirinya lewat bahasa,
nalar, dan pilihan. Kunti memberi nasihat strategis yang mengandung
kalkulasi politik, di sini tampak agensi perempuan dalam mengelola
informasi dan keputusan politik. Kunti menegaskan dirinya bukan
sckadar “ibu yang menunggu,” melainkan pengarah perjalanan
Pandawa.

Padahal, tradisi patriarki pada masa itu memosisikan perémpuan
di ruang domestik. Kunti berhasil melampaui batasan tersebut.
la justru menjadi “penggerak” kembalinya Pandawa ke istana,
yang berarti ia terlibat langsung dalam peristiwa politik. Menurut
Beauvoir, ini contoh nyata perempuan yang menolak reduksi dirinya
scbagai the other; ia berusaha menegaskan eksistensinya sebagai
individu yang menentukan. Keputusan Kunti untuk mendorong
Pandawa merebut kembali hak mereka tidak hanya berimplikasi pada
keluarganya, melainkan juga pada jalannya sejarah Hastinapura.
la ikut memengaruhi konflik besar antara Pandawa dan Kurawa.
Dengan demikian, transendensi yang dilakukan Kunti bukan hanya
personal, tetapi juga berdampak historis.

Dengan teori Simone de Beauvoir, Kunti dapat dibaca sebagai
tokoh perempuan yang mengartikulasikan agensinya melalui
strategi, nasihat, dan keputusan politik. Dalam pengasingan, ia
tidak pasrah pada nasib, melainkan melampaui peran domestik dan
menempatkan dirinya sebagai subjek penentu arah sejarah Pandawa.

Selanjutnya pada peristiwa menjelang perang besar Kurusetra,
Kunti menemui Karna secara pribadi. Dalam pertemuan itu, ia
akhirnya mengungkapkan rahasia yang telah lama ia simpan: bahwa
Karna adalah putranya, lahir dari Dewa Surya sebelum ia menikah
dengan Pandy. Kunti memohon kepada Karna agar ia mau herpihak
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kepada Pandawa -saudara kandungnya- dengan harapan perang bisa
dimenangkan tanpa harus saling membunuh antar saudara. Namun,
Karna menolak. Ja memilih tetap setia kepada Duryodana yang
selama ini mengangkat dan menghargainya, meskipun ia mengetahui
kebenaran tentang darahnya. Kunti tidak bisa mengubah keputusan
Karna. Yang bisa ia lakukan hanyalah meminta agar Karna tidak
membunuh Yudisthira, Bima, Nakula, atau Sahadewa, sehingga
ketika perang tetjadi, hanya Arjuna yang menjadi lawan utamanya.

Dari peristiwa di atas, Simone de Beauvoir menekankan bahwa
perempuan sering direduksi menjadi the Other, makhluk sekunder
yang tunduk pada peran domestik. Akan tetapi, ia juga menegaskan
bahwa perempuan bisa mengakrtualisasikan dirinya sebagai subjek
dengan membuat pilihan, meskipun dalam kondisi yang tragis atau
penuh batasan.

Tindakan Kunti mengungkapkan identitas Karna adalah
langkah eksistensial yang berat. Ia tahu konsekuensinya bisa
mengguncang posisi Pandawa, tetapi ia tetap memilih untuk
berbicara. Dalam kerangka Beauvoir, Kunti melakukan transendensi
~ia tidak hanya diam sebagai objek sejarah, melainkan bertindak,
meskipun tindakannya dibatasi oleh situasi tragis.

Kunti sadar ja tidak dapat mengendalikan sepenuhnya pilihan
Karna. Ta hanya bisa memohon, bukan memaksa. Tindakan
memohon itu sendiri adalah ekspresi agensinya: ia berusaha
memengaruhi jalannya sejarah dengan cara yang tersedia baginya.
Ini menunjukkan bagaimana perempuan, meskipun berada dalam
keterbatasan sosial dan moral, tetap dapat menyatakan dirinya sebagai
subjek yang bersuara. Keputusan ini memiliki beban emosional yang
berat. Kunti harus bethadapan dengan rasa bersalah atas masa lalu
(karena meninggalkan Karna), sekaligus rasa tanggung jawab pada
Pandawa. Dalam hal ini, ia bertindak mengikuti naluri keibuan dan
sebagai subjek yang sadar bahwa setiap pilihannya membentuk arah
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scjarah. Menurut Beauvoir, ini adalah bentuk eksistensial perempuan
yang menghadapi ambiguity ~kondisi manusia yang selalu terbatas
tetapi harus memilih.

Meskipun Karna menolak bergabung dengan Pandawa,
pengakuan Kunti tetap berdampak: Karna berjanji tidak akan
membunuh keempat Pandawa selain Arjuna. Pada akhirnya, hal
ini turut menentukan jalannya perang. Dengan demikian peristiwa
Kunti di atas menegaskan bahwa dalam perspektif Simone de
Beauvoir, Kunti tidak pasif sebagai the other, tetapi memilih bertindak
sebagai subjek eksistensial yang berhadapan langsung dengan takdir,
meskipun pilihannya tidak menghasilkan kemenangan penuh.
Analisis Beauvoir: Kunti tidak pasrah sebagai ibu yang hanya
merawat; ia menjadi subjek strategis, seorang perempuan yang
mengelola narasi, memainkan taktik, dan memengaruhi arah sejarah.
Ja melampaui imanensi melalui akal budi dan keberanian memilih.

c. Srikandi: Prajurit Perempuan dan Transendensi Fisik-

Militan

Srikandi adalah anak dari Prabu Drupada dan Dewi
Gandawati dari Pancalareja. Srikandi sudah gemar dalam olah
kanuragan/keprajuritan dan mahir bermain senjata, yaitu ilmu yang
diperolehnya dari Arjuna. Tidak hanya menularkan kepiawaiannya
bermain senjata dan olah kanuragan, ternyata kebersamaan Srikandi
dan Arjuna menumbuhkan benih benih cinta. Arjuna pun akhirnya
menikahi Srikandi dan memperoleh seorang putra. Srikandi
menjadi suri tauladan prajurit wanita karena Srikandi adalah
perempuan yang sakti. [a bertindak sebagai penanggung jawab
keselamatan dan keamanan kesatrian Madukara dengan segala
isinya. Dalam perang Bharatayuda, Srikandi tampil sebagai senapati
perang Pandawa menggantikan Resi Seta, ksatria Wirata yang
telah gugur untuk menghadapi Bisma, senapati agung balatentara
Korawa. Srikandi, dengan panah Hrusangkali, dapat menewaskan
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Bisma, sesuai kutukan Dewi Amba, puteri Prabu Darmahambara,
raja negara Giyantipura, yang dendam kepada Bisma (Suwandono,
Dhanisworo, dan Mudjiyono, 1991: 495-497).

Ketika beranjak dewasa, Srikandi menolak pandangan umum
yang menempatkan perempuan hanya di dalam istana sebagai
istri dan ibu. Ia bertekad ingin menjadi bagian dari dunia perang
yang keras, meski tantangan besar menghadang. Keinginannya
membawa Srikandi berguru pada Arjuna, ksatria Pandawa yang
termasyhur dalam ilmu memanah. Dengan tekun ia melatih diri,
hingga akhirnya menguasai keterampilan yang sama tangguhnya
dengan para ksatria laki-laki. Pilihan Srikandi untuk terjun ke
dunia peperangan bukan tanpa resiko. Lingkungan istana menilai
tindakannya melanggar kodrat perempuan. Namun, ia tetap teguh
pada pendirian, membuktikan bahwa seorang perempuan memiliki
hak untuk menentukan jalannya sendiri. Baginya, keberanian bukan
hanya milik laki-laki (Suwandono, Dhanisworo, dan Mudjiyono,
1991).

Keberanian Srikandi mencapai puncaknya ketika pecah perang
besar Baratayuda. Dalam pertempuran itu, ia berperan penting
menghadapi Bhisma, panglima Kurawa yang tidak terkalahkan.
Atas restu Dewi Amba -roh perempuan yang teraniaya oleh
Bhisma- Srikandi tampil sebagai “alat takdir” untuk menjatuhkan
sang ksatria tua. Dengan keberanian dan panahnya, Srikandi
berhasil melumpuhkan Bisma, sekaligus menandai titik balik dalam
peperangan.

Dari situ, Srikandi mengukuhkan identitasnya dengan
memasuki ranah keprajuritan-profesi yang sangat maskulin dan
didominasi laki-laki. Keberanian dan keterampilannya dalam
medan perang menjadikannya subjek aktif dalam sejarah besar. Oleh
karena itu, Srikandi menjadi representasi perempuan yang mencapai
transendensi, karena ia terlibat dalam tindakan penciptaan sejarah,

bukan sekadar reproduksi domestik.
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Kemenangan melawan Bisma memiliki arti militer sekaligus
arti simbolis. Srikandi menunjukkan bahwa perempuan bisa
menjadi aktor penentu dalam narasi besar, bahkan mengubah arah
perang. Ini sejalan dengan gagasan Beauvoir bahwa perempuan
dapat melampaui peran tradisional jik memilih untuk bertindak,
menegaskan kebebasan, dan tidak membiarkan diri direduksi,
Srikandi tidak terjebak sebagai objek narasi laki-laki (Arjuna,
Pandawa, atau Bisma), melainkan menampilkan dirinya sebagaj
subjek yang memiliki kehendak dan kekuatan. a menjadi tokoh
sejarah, bukan sekadar figur pendukung. Dari sini terealisasi konsep
Beauvoir bahwa eksistensi perempuan dibaca melalui tindakannya
scbagai subjek, bukan hanya perannya dalam relasi patriarkis
Karakter keprajuritan Srikandi secara langsung menantang gagasan
imanensi Beauvoir. Srikandi menunjukkan bahwa perempuan dapat
menempuh jalan transendensi dengan memilih ranah tindakan yang
biasanya didominasi laki-laki. Keberanian Srikandi dalam perang
Kurukshetra menegaskan bahwa perempuan bisa menjadi subjek
aktif dalam sejarah, bukan sekadar the other yang terperangkap di
ruang domestik.

C. SIMPULAN

Saat ditelanjangi di arena dadu, Drupadi menolak diam. Ia
memprotes, bertanya apakah dirinya bisa dijadikan taruhan setelah
Yudhisthira lebih dahulu mempertaruhkan dirinya sendiri. Daya
tawar Drupadi menggunakan kekuatan verbal untuk menolak
menjadi objek. la menegaskan dirinya sebagai subjek bermartabat,
bukan sekadar istri yang bisa dipertaruhkan. Dengan mengandalkan
nalar dan retorika, Drupadi mempraktikkan transendensi melalui
petlawanan diskursif,

Kunti merahasiakan kelahiran Karna demi melindungi dirinya
dan mengatur strategi saat Pandawa di pengasingan, memberi
arahan agar merebut kembali istana, dan menjelang perang,
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mengungkapkan identitas Karna meski penuh risiko. Daya tawar
Kunti tidak mengandalkan fisik, tetapi mengendalikan informasi
sebagai strategi politik. Ia berperan sebagai aktor intelektual dan
emosional yang mengarahkan langkah-langkah politik Pandawa. Ia
juga berani membuat pilihan sulit meski konsekuensinya tragis.

Srikandi menjadi prajurit di medan perang dan penentu
gugurnya Bhisma. Daya tawar Srikandi menolak peran domestik dan
memilih jalan militer. Ia tidak hanya pelengkap Pandawa, melainkan
tokoh sejarah yang memengaruhi jalannya perang.
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